BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai data yang dikumpulkan. Metode penelitian
kuantitatif adalah pendekatan ilmiah yang melibatkan proses sistematis dalam
merumuskan ide dan gagasan, di mana penerapannya dilakukan dengan ketat
menggunakan prinsip nomotetik dan mengikuti pola deduktif dalam analisis
(Priyono, 2008 dalam Syafrida Hafni, 2022). Dengan analisis verivikatif, untuk
mengetahui pengaruh tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, jenis pekerjaan, dan
pengeluaran rumah tangga terhadap kepemilikan jaminan kesehatan di Indonesia
tahun 2010-2024.

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif untuk mendeskripsikan
kondisi ekonomi di Indonesia, Data yang dikumpulkan akan diolah untuk
menghasilkan gambaran umum tentang kondisi ekonomi dan karakteristik
masing-masing variabel. Selain itu, penelitian ini akan melakukan analisis
verivikatif untuk menguji hipotesis terkait pengaruh variabel independent
terhadap kepemilikan jaminan kesehatan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk
memverifikasi hubungan sebab-akibat antara variabel independen (tingkat
pendidikan, tingkat pendapatan, jenis pekerjaan, dan pengeluaran rumah tangga)

dan variabel dependen (kepemilikan jaminan kesehatan).
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3.2 Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, desain penelitian berfungsi untuk memaparkan tahapan-
tahapan yang akan dilakukan oleh peneliti. Berikut ini merupakan bagan atau
skema yang akan menggambarkan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam

proses penelitian:

Latar Belakang:
Masyarakat Indonesia
memiliki potensi besar untuk
mempengaruhi masa depan
negara, dalam  kalangan
masyarakat berstatus ekonomi
rendah kualitas pendidikan dan
kesehatan sangat penting untuk
produktivitas, sehingga akses
ke layanan kesehatan menjadi
hal yang sangat krusial.
Hubungan  antara  tingkat
pendidikan, tingkat
pendapatan, jenis pekerjaan,
dan dan pengeluaran rumah
tangga terhadap kepemilikan
jaminan kesehatan di
Indonesia.

Rumusan Masalah:
Bagaimana  karakteristik  dari
kepemilikan jaminan kesehatan,
tingkat pendidikan, tingkat
pendapatan, jenis pekerjaan, dan
pengeluaran rumah tangga di
Indonesia selama kurun waktu tahun
2010-2024?

2. Bagaimana hubungan kepemilikan

jaminan kesehatan terhadap tingkat
pendidikan, tingkat pendapatan,
jenis pekerjaan, dan pengeluaran
rumah tangga di Indonesia?

v

Kajian Teori:
Teori Modal Manusia
Teori Indeks Pembangunan
Manusia
Teori Sosial Ekonomi
Teori Ekonomi Kesehatan

Analisis Kuantitatif:
Uji Metode Data Panel
Uji Hipotesis

Uji Kriteria Statistik

Tujuan Penelitian:

1. Untuk mengetahui karakteristik

antara variabel kepemilikan jaminan
kesehatan,  tingkat  pendidikan,
tingkat pendapatan, jenis pekerjaan,
dan pengeluaran rumah tangga di
Indonesia selama kurun waktu tahun
2010 hingga 2024.

2. Untuk mengetahui sejauh mana

hubungan  antara  kepemilikan
jaminan kesehatan terhadap tingkat
pendidikan, tingkat pendapatan, jenis
pekerjaan, dan pengeluaran rumah
tangga di Indonesia.

Analisis Ekonomi

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3. 1 Desain Penelitian
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3.3 Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan yaitu data sekunder dalam bentuk data panel. Jenis
data sekunder yang digunakan adalah gabungan antara data time series dalam
penelitian ini menggunakan data berdasarkan tahun 2010-2024 dan cross section
yaitu data dari 36 Provinsi di Indonesia.

Data yang digunakan merupakan data makro dari Badan Pusat Statistik
(BPS), Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas), dan Survei Angkatan Kerja
Nasional (Sakernas) Indonesia untuk mengkaji hipotesis dari hubungan variabel
yang diteliti. Penelitian ini bertujuan agar dapat mengetahui hubungan antara
variabel terikat yaitu kepemilikan jaminan kesehatan dengan variabel bebas yaitu
tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, jenis pekerjaan, dan dan pengeluaran

rumah tangga.

3.4 Variabel dan Operasional Variabel Penelitian

3.4.1 Definisi Variabel Penelitian

Perumusan variabel adalah elemen krusial dalam penelitian karena
pengumpulan data atau pengukuran dapat dilakukan secara efektif jika variabel
penelitian didefinisikan dengan jelas. Proses perumusan variabel ini dimulai
dengan penetapan konsep yang berkaitan dengan objek penelitian. konsep tersebut
mencakup istilah dan definisi yang menggambarkan secara abstrak kondisi dan
kejadian yang dialami oleh kelompok atau individu tertentu yang menjadi fokus

penelitian (Effendi dan Sofyan, 189 dalama Marliana Susianti, 2024)
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Berikut ini merupakan penjelasan dari variabel dependen atau terikat dan
variabel independen atau bebas menurut (Ratna Wijayanti et all, 2021 dalam
Marliana Susianti, 2024):

1. Variabel Terikat atau Variabel Dependen

Variabel dependen menrupakan variabel yang menjadi fokus utama
dalam penelitian, variabel dependen juga dikenal sebagai variabel terikat,
endogen, atau konsekuen. Masalah dan tujuan penelitian. topik-topik
dalam penelitian umumnya berfokus pada variabel dependen, karena
fenomena ini merupakan hal yang ingin dijelaskan oleh peneliti. Variabel
dependen atau terikat dalam penelitian ini adalah kepemilikan jaminan
kesehatan.

2. Variabel Bebas atau Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel
dependen, baik dengan dampak positif maupun negatif. Variabel ini sering
disebut sebagai variabel prediktor, eksogen, atau bebas. Tujuan dari
penelitian adalah untuk menjelaskan atau memprediksi variasi yang terjadi
pada variabel dependen dengan menggunakan variabel independen.
Variabel independen atau bebas dalam penelitian ini adalah tingkat
pendidikan, tingkat pendapatan, jenis pekerjaan, dan pengeluaran rumah

tangga.
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3.4.2 Definisi Operasional Variabel

Operasioanl variabel adalah penjelasan yang menggambarkan bagaimana
suatu variabel akan diukur atau diobservasi dalam konteks penelitian. Definisi ini
memberikan rincian spesifik tentang indikator atau kriteria yang digunakan untuk
mengukur variabel tersebut, sehingga dapat menjelaskan konsep yang
dimaksudkan dan mudah untuk dipahami. Berikut merupakan tabel operasional

variabel dari penelitian ini, sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Operasional Variabel

Jenis Nama Definisi Operasional

No. Variabel Variabel Variabel

Satuan

Kepemilikan jaminan
kesehatan diukur
dengan  persentase
jumlah penduduk
yang memiliki
Jaminan  Kesehatan
Nasional terhadap
total penduduk di
Provinsi Indonesia.

Kepemilikan
Jaminan
Kesehatan

(Y)

%

1. | Dependen (Persen/Tahun)

Tingkat pendidikan
diukur  berdasarkan
jenjang  pendidikan,
pada penelitian ini
variabel yang
digunakan adalah
rata-rata lama
sekolah.

Tingkat
2. | Independen | Pendidikan
(X1)

Tahun

Tingkat pendapatan
menggunakan PDRB
Per Kapita. Di mana
Tingkat merupakan rata-rata IDR
3. | Independen | Pendapatan | pendapatan yang (Ribu
(X2) diterima oleh setiap | Rupiah/Orang/Tahun)
individu dalam suatu
negara dalam periode
waktu tertentu.
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No Jenis Nama Definisi Operasional Satuan
" | Variabel Variabel Variabel
Jenis pekerjaan atau
jenis pekerjaan
Jenis merupakan persentase o,
4. | Independen | Pekerjaan | dari berapa jumlah
(X5) penduduk yang (Persen/Tahun)
bekerja pada sektor
formal.
Pada indikator
Pengeluaran | kesehatan dapat
5. | Independen Rumah dilihat dari persentase %
' Tangga pengeluaran  rumah (Persen/Tahun)
(X4) tangga golongan non-
makanan.

Sumber:Data diolah peneliti

3.5 Metode Analisis dan Pengumpulan Data

3.5.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah metode analisis data yang digunakan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan dengan apa
adanya, tanpa bertujuan untuk menarik kesimpulan yang bersifat umum atau

menghasilkan generalisasi (Sugiono, 2015: 207 dalam Maswar, 2017)

3.5.2 Analisis Data Panel

Analisis data panel adalah kombinasi dari data runtun waktu (time series) dan
data silang (cross section). Metode regresi yang menggunakan data panel dikenal
sebagai model regresi data panel. Dengan menggunakan data panel memiliki
beberapa keuntungan yaitu, pertama, kombinasi antara data time series dan cross

section menghasilkan jumlah data yang lebih besar, sehingga dapat meningkatkan
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derajat kebebasan (degree of freedom). Kedua, dengan menggabungkan informasi
dari kedua jenis data ini dapat membantu mengatasi masalah yang muncul akibat

variabel yang hilang (Apriliawan et al, 2013 dalam Karunia et al., 2023).

3.5.3 Analisis Verifikatif

Dalam penelitian ini, analisis verifikatif diterapkan untuk menguji hipotesis
mengenai hubungan pengaruh tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, jenis
pekerjaan, dan pengeluaran rumah tangga terhadap kepemilikan jaminan
kesehatan masyarakat di Indonesia, dengan menggunakan teknik statistik seperti
regresi linear berganda untuk menentukan hubungan sebab-akibat antara variabel-

variabel tersebut.

3.5.4 Model Persamaan Regresi

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan perhitungan regresi untuk
mengetahui keterkaitan antar semua variabel. Berikut merupakan rumus regresi

linier berganda menggunakan data panel dalam penelitian ini:

Model Penelitian:

Yie = a+ BiXqit + B2Xair + B3 Xzi + BaXair + €

Model Penelitian dengan Variabel Dummy:

Yie = a+ B1X1it + B2Xait + B3X3it + PaXait + BsDcovip + €

Keterangan:
Y: Kepemilikan Jaminan Kesehatan (%)

a: Nilai Konstanta
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B: Nilai Koefisien Masing-masing Variabel

Xi: Tingkat Pendidikan (Tahun)

Xa2: Tingkat Pendapatan (Ribu Rupiah/Orang/Per tahun)

Xs: Jenis pekerjaan (%)

Xa: Pengeluaran Rumah Tangga (%)

Dcoyp: Variabel Dummy (D = 1: tahun 2020-2021, D = 0: tahun 2010-2019 dan
2022-2024)

e: Eror

i: Provinsi di Indonesia

t: 2010-2024

3.5.5 Model Regresi Data Panel

Data panel adalah gabungan antara data cross section dan data time series, di
mana unit-unit dari data cross section yang sama diobservasi pada beberapa waktu
yang berbeda. Dalam penelitian ini, analisis regresi data panel digunakan untuk
mengevaluasi hubungan antara variabel-variabel yang diukur pada waktu yang
berbeda. Dengan demikian, analiisis ini bertujuan untuk menilai hubungan antara
variabel dependen dan satu atau lebih variabel independen. Untuk memilih model
yang paling sesuai, beberapa pengujian dapat dilakukan antara lain:

1. Common Effect Model

Common Effect Model atau model efek umum merupakan pendekatan
dasar dalam analisis data panel, yang mengkombinasikan data time series
dengan data cross section. Dalam model ini tidak ada penekanan khusus

pada dimensi waktu atau individu, sehingga dapat diasumsikan bahwa
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perilaku data perusahaan akan tetap konsisten selama periode waktu yang
diamati. Pendekatan ini dapat mengaplikasikan metode ordinary last
square (OLS) atau teknik kuadrat terkecil untuk mengestimasi model data
panel.
2. Fixed Effect Model

Fixed Effect Model atau model efek tetap memiliki intercept yang unik
untuk setiap subjek (penampang) sementera kemiringan (slope) tetap
konsisten di seluruh subjek selama periode pengamatan. Model ini
mengasumsikan bahwa setiap subjek memiliki intercept yang berbeda,
sedangkan slope tetap sama antar subjek. Variabel dummy digunakan
untuk membedakan antar subjek yang berbeda dan model ini juga dikenal
dengan model kuadrat terkecil variabel dummy (LSDV).

3. Random Effect Model

Random Effect Model atau model efek acak didasarkan pada asumsi
bahwa variasi dalam nilai dan arah hubungan antar subjek bersifat acak
dan tercermin dalam residual. Model ini mengestimasi data panel dengan
variabel residual yang dianggap memiliki hubungan antar waktu dan antar
subjek. Model efek acak digunakan untuk mengatasi keterbatasan medel
efek tetap, yang membutuhkan variabel dummy. Dalam metode analisis
data panel dengan model efek acak, terdapat persyaratan bahwa jumlah

subjek harus lebih besar daripada jumlah variabel yang diteliti.
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3.5.6 Pengujian Model Regresi Data Panel

Dalam pemilihan model estimasi terbaik data panel dapat dilakukan dengan
menggunakan beberapa pengujian yaitu, Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji

Lagrange Multiplier.

3.5.6.1 Uji Chow
Tujuan dari Uji Chow yaitu untuk melihat medel manakah yang lebih tepat,
Common Effect Model atau Fixed Effect Model dengan hipotesis sebagai berikut:
Ho = Common Effect Model
Hi = Fixed Effect Model
Dengan kriteria dari perhitungannya sebagai berikut:
1. Jika nilai prob. > 0,05 maka Ho diterima sehingga model yang tepat
digunakan adalah Common Effect Model.
2. Jika prob. < 0,05 maka H; diterima, sehingga model yang tepat

digunakan adalah Fixed Effect Model.

3.5.6.2 Uji Hausman
Uji Hausman merupakan metode statistik yang digunakan untuk
menentukan apakah Fixed Effect Model atau Random Effect Model lebih tepat
dengan hipotesis sebagai berikut:
Ho = Fixed Effect Model
Hi = Random Effect Model

Dengan kriteria perhitungannya sebagai berikut:
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1. Jika nilai prob. > 0,05 maka Ho ditolak sehingga model yang tepat
digunakan adalah Random Effect Model.
2. Jika prob. < 0,05 maka H; diterima, sehingga model yang tepat

digunakan adalah Fixed Effect Model.

3.5.6.3 Uji Lagrange Multiplier
Uji Lagrange Multiplier merupakan uji yang digunakan untuk menentukan

apakah Common Effect Model dan Random Effect Model. Uji Lagrange
Multiplier menggunakan pendekatan uji chi-square. Dengan hipotesisi sebagai
berikut:

Ho = Common Effect Model

Hi = Random Effect Model
Dengan perhitunggannya sebagai berikut:

1. Jika nilai prob. > 0,05 maka Hy ditolak sehingga model yang tepat

digunakan adalah Random Effect Model.
2. Jika nilai prob. < 0,05 maka Ho diterima, sehingga model yang tepat

digunakan adalah Common Effect Model.

3.5.7 Pengujian Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik adalah pengujian yang dilakukan dalam analisis
regresi untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi asumsi-asumsi yang
diperlukan agar hasil analisisnya valid. Berikut merupakan beberapa asumsi

klasik yang umum diuji:
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3.5.7.1 Uji Multikolinearitas

Uji multikolineritas digunakan untuk menguji adanya hubungan linear yang
kuat antara variabel independen dalam model regresi. Dengan ada atau tidak
adanya multikolineritas dapat dilithat dari koefisien pada masing-masing
independen. Dengan hipotesis sebagai berikkut:

Ho = tidak terdapat multikolinearitas
Hi= terdapat Multikolinearitas
Dengan kriteria perhitungan sebagai berikut:
1. Apabila nilai koefisien korelasi antar variabel independen > 0,80
maka menjadi multikolinearitas
2. Apabila nilai koefisien korelasi antar variabel independen < 0,80

maka tidak menjadi multikolinearitas

3.5.7.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mennetukan apakah varian dari
residual dalam model regresi adalah konstan atau tidak. Jika variannya berbeda,
maka disebut heteroskedasitisas. Dengan hipotesis seperti berikut:

Ho = Tidak terdapat heteroskedasitisas
H; = Terdapat heteroskedasitisas
Dengan kriteria perhitungan sebagai berikut:
1. Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima, artinya model regresi
tidak terdapat heteroskedastisitas.
2. Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak, artinya model regresi

tidak terdapat heteroskedasitisas.



46

3.5.7.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dalam data panel digunakan untuk menguji adanya hubungan
antara eror (residual) dari satu periode ke periode berikutnya.. Jika terdapat
autokorelasi maka dalam persamaan tersebut tidak ada indikasi autokorelasi.
Dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho = Tidak terdapat autokorelasi

H; = Terdapat autokorelasi

Dengan kriteria perhitungan sebagai berikut:

1. Jika d < dL, maka Hy ditolak, artinya adanya autokorelasi positif
antar variabel.

2. Jika d > dU, maka Hy diterima, artinya adanya autokorelasi positif
antar variabel.

3. Jika du < d < 4 — du, maka Ho diterima, artinya tidak ada
autokorelasi positif maupun negatif.

4. Jika dL < d < du atau 4 — du < d < 4 — dL, hasil pengujian ini

dianggap tidak meyakinkan dan kesimpulan tidak dapat ditarik.

3.5.8 Pengujian Statistik

3.5.8.1 Uji Statistik T (parsial)

Uji T digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial dari suatu variabel
independen terhadap variabel dependen, serta menguji signifikansi model regresi.
Dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: Variabel independen secara parsial tidak terdapat pengaruh
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terhadap variabel dependen.
H;: Variabel independen secara parsial memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen.
Dengan kriteria perhitungan sebagai berikut:

1. Jika nilai T statistik nilai T tabel maka Ho diterima dan H; ditolak,
artinya tidak adanya pengaruh antara variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen.

2. Jika nilai T statistik > nilai T tabel Ho ditolak dan H; diterima,
artinya adanya pengaruh antara variabel independen secara parsial

terhadap variabel dependen.

3.5.8.2 Uji F (Uji Signifikan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen
mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. Uji F melakukan
perbandingan antara nilai dari F hitung dengan F tabel. Nilai dari F hitung dengan
F tabel. Nilai dari F hitung dengan mudah dilihat dari hasil pengolahan data pada
penelitian. Adapun hipotesis dalam pengujian ini yaitu:

Ho: Variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh
terhadap signifikan terhadap variabel dependen.

Hi: Variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

Dalam melakukan uji F, diperlukan nilai F statistik dan nilai F tabel dengan

kriteria sebagai berikut:
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1. Jika F statistik < nilai F tabel maka Hy diterima dan H; ditolak,
artinya secara bersma-sama variabel independen tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.

2. lJika F statistik > nilai F tabel maka Hy ditolak dan H; diterima,
artinya secara bersama-sama variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen.

3.5.8.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi R? adalah nilai yang mengukur seberapa besar variabel
independen mempengaruhi variabel dependen dalam mode regresi. Nilai koefisien
berkisar antara nol hingga satu. Ketika nilai R? mendekati satu, ini menunjukkan
bahwa variabel independen menjelaskan hampir semua informasi yang diperlukan
untuk memperkirakan variasi pada variabel independen memiliki keterbatasan

dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis regresi sebagai metode
statistik untuk mengukur hubungan antara satu atau lebih variabel independen
dengan variabel dependen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan dari tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, jenis pekerjaan, dan
pengeluaran rumah tangga terhadap kepemilikan jaminan kesehatan. Teknik
pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu meliputi:

A. Observasi data

B. Analisis dokumen
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3.7 Teknik Analisis Data

Menurut (Sofwatillah et al., 2024) agar data dapat digunakan sebagai dasar
empiris dalam menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis penelitian,
diperlukan serangkaian proses pengolahan dan analisis data. Dalam penelitian
kuantitatif, kegiatan analisis data meliputi pengolahan dan penyajian data,
melakukan berbagi perhitungan untuk mendeskripsikan data, serta melakukan
analisis untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Berikut tahapan-tahapan
pada teknik analisis data penelitian yang dilakukan oleh penulis:

a. Tahap persiapan
Untuk memastikan bahwa penelitian yang dilakukan berjalan
dengan baik dan menghasilkan temuan yang berkualitas, tahap persiapan
penelitian mencakup berbagai aspek, seperti identifikasi masalah,
tinjauan pustaka, penetapan tujuan penelitian, penentuan variabel,
analisis data, dan hal-hal lain yang terkait dengan penelitian. dengan
demikian, peneliti dapat memahami aspek-aspek dalam menentukan
kepemilikan jaminan kesehatan di Indonesia pada tahun 2010-2024.
b. Tahap pelaksanaan
Dalam penelitian yang penulis lakukan mengenai kepemilikan
jaminan kesehatan di Indonesia pada tahun 2010-2024, tahap
pelaksanaan akan melibatkan serangkaian langkah khusus untuk
mengumpulkan data yang relevan. Langkah-langkah pelaksanaan yang
mungkin dilakukan oleh peneliti meliputi pencarian data, pengolahan

data, serta analisis hasil dari pengolahan data tersebut.
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c. Tahap analisis data
Pada tahap analisis data sangat penting karena penulis perlu untuk
memahami dan menginterpretasikan temuan dari hasil pelaksanaan
penelitian, yang akan mengungkap makna signifikan terkait kepemilikan
jaminan kesehatan di Indonesia pada tahun 2010-2024.
d. Tahap kesimpulan
Kesimpulan merupakan tahap yang krusial untuk menyajikan hasil-
hasil penelitian dalam bentuk ringkasan yang padat mengenai seluruh
penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang kepemilikan jaminan
kesehatan di Indonesia antara tahun 2010-2024.

e. Tahap pelaporan
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